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ABSTRAK
IMAM DESWANTO:Kontribusi Daya ledak otot tungkai Dan Kelentukan 

Pergelangan Tangan Terhadap Ketepatan Jumping
Smash Pemain Bulutangkis DiUKO UNP.

Berdasarkan pengamatan peneliti terhadap fenomena yang terjadi di 
lapangan, bahwa ketepatan jumping smashcenderung rendah. Masalah inilah 
diduga disebabkan karena rendahnya daya ledak otot tungkai dan rendahnya 
kelentukan pergelangan tangan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui daya 
ledak otot tungkai, kelentukan pergelangan tangan, dan untuk mengetahui 
kontribusi daya ledak otot tungkai dan kelentukan pergelangan tangan terhadap 
ketepatan jumping smash pemain bulutangkis.

Jenis penelitian ini adalah korelasional. Populasi penelitian inisemua 
pemain bulutangkis UKO UNP 52, sedangkan sampel diambil secara purposive 
sampling sehingga diperoleh sampel sebanyak 25 orang. Penelitian ini  
dilaksanakan pada tanggal12 September 2011, sedangkan tempat penelitian  
dilaksanakan di GOR bulutangkis Eks pembangunan/GOR PPSP Universitas 
Negri Padang. Data daya ledak otot tungkai diperoleh dari vertical jump, Data
kelentukan pergelangan tangan diambil dengan mengukur jangkauan pergelangan 
tangan, sedangkan ketepatan jumping smashdiambil tes ketepatan smash.  

Data dianalisis dengan menggunakan teknik analisis korelasi product 
moment dan rumus kontribusi (r² x 100%) dengan taraf signifikan α 0,05. Dari 
analisis data daya ledak otot tungkai diperoleh hasil rhitung = 0,3186 dan rtabel = 
0,296 dengan taraf signifikan α = 0,05. Artinya rhitung > rtabel. Berdasarkan hasil 
perhitungan kontribusi diperoleh hubungan antara daya ledak otot tungkai 
terhadap ketepatan jumping smash pemain sebesar 10,15%.Dari analisis 
datakelentukan pergelangan tangandiperoleh hasil rhitung = 0,6449 dan rtabel = 
0,444dengan taraf signifikan α = 0,05. Artinya rhitung > rtabel. Berdasarkan hasil 
perhitungan kontribusi diperoleh hubungan antara kelentukan pergelangan tangan 
terhadap ketepatan jumping smash sebesar 41,58%.Dari analisis data daya ledak 
otot tungkai dan kelentukan pergelangan tangan secara bersama-sama memiliki 
kontribusi sebesar 85,45% terhadap kemampuan smash.

Kata Kunci: Daya Ledak Otot Tungkai, Kelentukan Pergelangan Tangan, 
ketepatan jumping smash.

i
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Prestasi merupakan salah satu target utama dalam olahraga selain 

untuk kesehatan kebugaran jasmani dan rekreasi bagi setiap pemain atau insan 

yang menekuninya. Namun dalam usaha untuk meraih sebuah prestasi seorang 

pemain harus mengikuti proses sebagaimana yang terdapat dalam Undang-

Undang RI  No.3 Tahun 2005  tentang sistem keolahragaan nasional pasal 20

ayat 3 yang diambil dari Bappenas (2010) yang berbunyi “Olahraga prestasi 

dilaksanakan melalui proses pembinaan dan pengembangan secara terencana, 

berjenjang, dan berkelanjutan dengan dukungan ilmu pengetahuan dan 

teknologi keolahragaan”.

Mempedomani kutipan di atas, bahwa untuk mencapai prestasi perlu 

adanya pembinaan dan pengembangan secara terencana, berjenjang, dan 

berkelanjutan dengan dukungan ilmu pengetahuan dan teknologi keolahragaan 

baik itu berupa mental, kondisi fisik, teknik dan taktik.

Prestasi merupakan salah satu dimensi penting yang dicapai dalam 

olahraga. Prestasi dapat diartikan sebagai hasil tertinggi yang ingin dicapai 

dari pelaksanaan suatu kegiatan olahraga. Dari sekaian banyak olahraga 

prestasi yang popular di masyarakat Indonesia, salah satunya adalah olahraga 

bulutangkis.

Olahraga bulutangkis merupakan salah satu olahraga terpopuler di 

Indonesia dari dahulu sampai sekarang. Bagi bangsa Indonesia olahraga 

1
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bulutangkis merupakan olahraga semua lapisan masyarakat, karena dapat 

dimainkan oleh anak-anak, dewasa, laki-laki atau perempuan.

Selain sebagai olahraga rekreasi, bulutangkis merupakan olahraga 

prestasi yang mampu membawa bangsa Indonesia ke prestasi tingkat dunia, 

terbukti dari berbagai kejuaraan tingkat dunia, baik perorangan maupun 

beregu, Indonesia mampu memboyong beberapa lambang supremasi bidang 

olahraga tersebut. Sehingga tidak jarang bulutangkis disebut primadonanya 

Indonesia di kancah olahraga internasional.

Dari waktu ke waktu perkembangan bulutangkis ini semakin pesat,hal 

ini disebabkan maakin tinggi nya keterampilan penguasaan teknik dari para 

pemainnya.Dengan keterampilan teknik bermain yang cukup tinggi yang 

dimiliki rata-rata pemain,maka akan dapat dapat suatu permainan yang 

bermutu.

Seiring dengan perkembangan olahraga bulutangkis maka diperlukan 

pembinaan dan peningkatan prestasi olahraga yang terencana dengan matang 

dan terprogram, yang dilaksanakan oleh pemerintah maupun keseluruhan 

lapisan masyarakat. Selain itu untuk mencapai prestasi olahraga yang optimal 

banyak faktor yang mempengaruhi. Syafruddin  (1996: 22)  menyatakan 

bahwa : 

Ada dua faktor yang mempengaruhi dalam mencapai suatu 
prestasi, faktor tersebut adalah faktor internal dan eksternal. Faktor 
internal antara lain : kemampuan fisik, teknik, dan mental psikis 
atlet, dan faktor eksternal adalah yang timbul dari luar diri atlet 
seperti : pelatih, sarana dan prasarana, guru olahraga, keluarga, 
organisasi, iklim, cuaca, makanan yang bergizi dan lain 
sebagainya.



3

Berdasarkan kutipan di atas, diantara faktor-faktor yang 

mempengaruhi dalam pencapaian prestasi adalah kondisi fisik dan teknik. 

Seorang pemain bulutangkis yang baik dan berprestasi dituntut untuk 

memahami dan menguasai teknik dasar dan teknik pukulan seperti yang 

dikemukakan Tohar (1992: 34-67).

Teknik dasar dalam permainan bulutangkis adalah penguasaan 
pokok yang harus dipahami dan dikuasai oleh setiap pemain dalam 
melakukan kegiatan bermain bulutangkis yaitu: cara memegang 
raket gerakan pergelangan tangan, gerakan melangkahkan kaki 
(foot work) dan pemusatan pikiran atau konsentrasi. Sedangkan 
teknik pukulan yang harus dikuasi dan dipahami yaitu: pukulan 
serves, lob, dropshot, smash, drive dan pengembalian serves.

Diantara baberapa teknik dasar bermain bulutangkis di atas, yang 

sangat penting untuk dikuasai adalah pukulan smash. Smash adalah pukulan 

overhead (atas) yang diarahkan ke bawah dan dilakukan dengan tenaga penuh. 

Smash merupakan pukulan serang paling mematikan dalam bulutangkis, 

pukulan ini dilakukan dengan kuat, keras dan cepat yang tujuannya adalah 

mematikan shuttlecock ke arah bawah daerah lawan. Tohar (1992: 60-63) 

“Dalam pelaksanaan smash ini dapat dilakukan dengan 5 cara yaitu: smash 

penuh, smash potong, smash melingkar (around the head smash), smash

cambukan (flick smash) dan backhand smash”. Donie (2009: 93) 

mengemukakan “dalam permainan bulutangkis smash dapat dilakukan dari 

posisi berdiri biasa dan bisa dilakukan dengan cara melompat (jumping

smash)”. Smash dengan melompat memiliki kelebihan dari pada smash berdiri 

biasa sebagaimana yang dikemukakan oleh Donie (2009: 93) “kelebihan dari 

smash melompat diantanya: pukulan lebih cepat dan kuat, pukulan lebih 
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akurat dan pukulan lebih sulit ditebak karena bisa dikombinasikan dengan 

pukulan lainnya (drop dan lob)”.

Di dalam bulutangkis, setiap pukulan memerlukan serangkaian gerak 

yang kompleks, Begitu juga dengan pukulan smash. Alhusin (2007: 44) 

mengemukakan “setiap pukulan smash membutuhkan daya ledak otot tungkai 

untuk menghasilkan lompatan dari bawah dan juga harus mampu secepatnya 

kembali keposisi tengah, bahu, lengan, kelentukan (fleksibility) paergelangan 

tangan serta koordinasi gerak tubuh yang harmonis”.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri dari smash yang 

baik yaitu apabila laju dari shuttlecock cepat, kuat dan terarah. Hal ini akan 

dapat dicapai apabila pemain memiliki daya ledak otot tungkai, kelentukan 

pergelangan tangan, pegangan raket (grip), koordinasi gerak serta konsentrasi 

yang baik.

Disaat ini dengan permainan rally point, para pemain sangat berhati-

hati dalam memukul setiap shuttlecock. Karena setiap shuttlecock yang mati 

baik di daerah lawan ataupun di daerah kita akan menguntungkan salah satu 

pemain dalam rangka meraih angka. Mempertahankan daerah sebaik-baik 

mungkin dari serangan-serangan lawan sama baiknya dengan melakukan 

serangan ke daerah lawan. Biasanya serangan yang efektif untuk mematikan 

shuttlecock kedaerah lawan adalah dengan melakukan smash.

Mengingat smash merupakan salah satu teknik pukulan yang sangat 

penting dalam permainan bulutangkis untuk meraih prestasi yang baik, maka 

pelaksanaan latihan smash memdapatkan perhatian khusus. Berdasarkan 
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pengamatan dan keterangan dari pelatih dilapangan kemampuan jumping

smash pemain bulutangkis UKO UNP masih kurang baik, ini terlihat sewaktu 

latihan dan dalam pertandingan, masih banyak pukulan smash yang tidak tepat 

sasaran, tidak memiliki kekuatan, sering tersangkut di net, bisa di tebak,

mudah dikembalikan karena jatuhnya shuttlecock yang tidak jauh dari 

jangkauan lawan dan keluar dari lapangan permainan sehingga 

menguntungkan bagi pihak lawan. 

Selain analisa pelaksanaannya, faktor-faktor kondisi fisik yang 

menunjang pukulan smash juga perlu diperhatikan diantaranya daya ledak otot 

tungkai,daya ledak otot lengan, kelentukan pergelangan tangan, kekuatan otot 

lengan, kecepatan serta koordinasi. Meningkatkan ketepatan pukulan smash 

ini harus dilakukan dengan sempurna sehingga dapat meraih prestasi yang 

optimal. Apabila unsur kondisi fisik di atas terutama daya ledak otot tungkai 

dan kelentukan pergelangan tangan tidak ditingkatkan maka akan sulit bagi 

pemain bulutangkis untuk meningkatkan ketepatan jumping smash.

Berdasarkan fenomena yang penulis uraikan di atas, maka penulis 

tertarik untuk membahas lebih lanjut dan melakukan penelitian tentang 

“Kontribusi Daya Ledak Otot Tungkai dan Kelentukan Pergelangan Tangan 

Terhadap Ketepatan jumping smash Pemain Bulutangkis UKO UNP

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

dapat di identifikasikan masalah, diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Daya ledak otot tungkai 
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2. Kelentukan pergelangan tangan.

3. Koordinasi.

4. Pegangan raket (grip).

5. Mental ( konsentrasi).

6. Smash.

Diduga masih terdapat sejumlah pernyataan lain yang bilamana 

diungkapkan dan diteliti satu persatu akan menunjukkan kontribusi dengan 

ketepatan smash bulutangkis. Namun demikian, mengingat berbagai 

keterbatasan yang ada, dan agar penelitian yang akan dilakukan dapat 

dilaksanakan dengan sebaik-baiknya perlu kiranya dilakukan pembatasan 

masalah.

C. Pembatasan Masalah

Mengingat banyaknya masalah yang diuraikan pada identifikasi 

masalah di atas dan agar penelitian ini tidak menyimpang dari tujuan yang 

disajikan, maka penulis membatasi permasalahan yaitu membahas kontribusi

daya ledak otot tungkai dan kelentukan pergelangan tangan (kondisi fisik)

terhadap ketepatan jumping smash (teknik) pemain bulutangkis UKO UNP.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah yang telah 

diuraikan di atas maka masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan:   

1. Seberapa besar hubungan daya ledak otot tungkai terhadap ketepatan 

jumping smash
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2. Seberapa besar kelentukan pergelangan tangan terhadap ketepatan jumping 

smash

3. Seberapa besar kontribusi daya ledak otot tungkai dan kelentukan 

pergelangan tangan terhadap ketepatan jumping smash.

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui beberapa hal, yaitu:

1. Untuk mengetahui seberapa besar hubungan daya ledak otot tungkai 

terhadap ketepatan jumping smash pemain bulutangkis UKO UNP.

2. Untuk mengetahui seberapa besar hubungan kelentukan pergelangan 

tangan terhadap ketepatan jumping smash pemain bulutangkis UKO UNP.

3. Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi daya ledak otot tungkai dan 

kelentukan pergelangan tangan secara bersamaan terhadap ketepatan 

jumping smash pemain bulutangkis UKO UNP.

F. Manfaat Penelitian

Berdasarkan penelititan yang dilakukan ini akan dihasilkan manfaat 

pada pengembangan ilmu pengetahuan dibidang olahraga, oleh karena itu 

manfaat penelitian ini sebagai berikut:

1. Peneliti, sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana 

Pendidikan di Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang.

2. Pelatih, Sebagai masukan dalam rangka menyusun program latihan 

tekhnik smash atlet bulutangkis.
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3. Atlet bulutangkis, sebagai pedoman untuk menunjang prestasi dalam 

permainan bulutangkis.

4. Untuk menambah pengetahuan dibidang olahraga khususnya di olahraga 

bulutangkis, dan bagi yang membaca di perpustakaan kususnya Fakultas 

Ilmu Keolahragaan UNP.

5. Untuk menjadi bahan kajian dan penelaahan penelitian lanjutan.


